
 

ISLAM RAHMATAN LIL ‘ĀLAMĪN 
DALAM KEBHINEKAAN INDONESIA 

 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

 
 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Kita adalah Partai Islam rahmatan lil ‘ālamīn.  Asas Kita adalah Islam. 
 
Islam yang Kita dakwahkan adalah Islam rahmatan lil ‘ālamı̄n—Islam yang membawa 
rahmat, keadilan, dan kemaslahatan bagi seluruh manusia. Islam hadir bukan untuk 
meniadakan perbedaan, tetapi untuk membimbing manusia hidup berdampingan 
dalam kebenaran dan keadilan. 
 
Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Kebhinekaan suku, budaya, bahasa, dan 
agama adalah realitas objektif yang tidak bisa disangkal.  
 
Amanat gurunda Almarhum Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan 
kuburnya dan memperberat timbangan amal jariahnya), bahwa: 
 

"ta‘addudiyah adalah pengakuan atas pluralitas, bukan pluralisme". 
 

Kita mengakui perbedaan sebagai fakta ciptaan Allah, tanpa harus menyamakan semua 
keyakinan sebagai kebenaran yang sama. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Pluralitas adalah sunnatullah kauniyah. Allah menciptakan manusia berbeda-beda, 
bersuku-suku, berbangsa-bangsa sebagai ujian dan rahmat, agar mereka saling 
mengenal, bekerja sama, dan berlomba-lomba dalam kebaikan.  
 
Mengingkari pluralitas berarti menentang kehendak Allah dalam penciptaan. Namun, 
mengakui pluralitas tidak berarti mencampuradukkan akidah atau mengaburkan tauhid. 
 
Tauhid tetap menjadi fondasi iman Kita. Keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa adalah 
prinsip yang tidak bisa ditawar. Tetapi tauhid justru mengajarkan Kita kerendahan hati, 
keadilan, dan akhlak mulia dalam berinteraksi dengan sesama manusia yang berbeda. 
 
Karena itu, wahai para ikhwah, 
 
Dakwah Kita harus INKLUSIF dalam sikap, tegas dalam akidah, dan santun dalam cara. 
Kita berdakwah dengan hikmah, dialog, dan keteladanan, bukan dengan kebencian dan 
pemaksaan.  
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Kita hadir sebagai solusi, bukan sumber konflik. Inilah makna rahmatan lil ‘ālamīn dalam 
konteks kebangsaan. 
 
Kita menolak ekstremisme yang menutup diri dari kebhinekaan, sebagaimana Kita 
menolak relativisme yang menghapus batas kebenaran.  
 
Jalan Islam adalah jalan tengah (wasathiyah): mengakui pluralitas sebagai kenyataan, 
menjaga tauhid sebagai keyakinan. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Di tengah masyarakat Indonesia yang beragam, tugas Kita adalah menebarkan keadilan 
sosial, menjaga persatuan nasional, dan memperjuangkan kemaslahatan bersama. 
Dengan cara inilah Islam hadir sebagai rahmat bagi seluruh warga bangsa, tanpa 
kehilangan jati diri akidahnya. 
 
Mari Kita jadikan kebhinekaan sebagai ladang amal, bukan medan pertentangan. 
Tebarkan akhlak Islam dalam kehidupan berbangsa. Hadirkan Islam yang menenangkan, 
mencerahkan, dan mempersatukan. 
 
Islam adalah rahmat. 
Tauhid adalah fondasi. 
Pluralitas adalah sunatullah. 
Persatuan adalah ukhuwah, 
dan keadilan adalah tujuan. 

 
 

Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 
(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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